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rupiah) 
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Hibah Penelitian Bagi Dosen Perguruan Tinggi Swasta 
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Nama Pekerjaan 

REKTOR UNIVERSIT AS PERSADA INDONESIA Y Al 

Oengan 

KOORDINATOR KOPERTIS WILA Y AH Ill JAKARTA 

Antara 

Nomor : 1941/K3/KM/2014 

Tanggal 7 Mei 2014 

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN HIBAH 
PENELITIAN BAGI DOSEN PERGURUAN TINGGI SWASTA KOPERTIS WILAYAH Ill 

TAHUN ANGGARAN 2014 



Perjanjian penugasan ini berdasarkan kepada: 

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara. 
4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara. 
5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
6. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009, tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian 

Negara. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2012, 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
8. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 204427/A.A3/KU/2013 tentang Pejabat 

Perbendaharaan pada Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun Anggaran 2014. 

9. Keputusan Direktur Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Nomor 0263/E5/2014 
tentang Penetapan Pemenang Hibah Penelit1an, Pengabdian Kepada Masyarakat dan Program 
Kreativitas Mahasisawa Pelaksanaan Tahun 2014 

10. Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kopertis WILAYAH Ill Nomor SP DIPA- 
023.04.2.189705/2014 tanggal 5 Desember 2013 beserta revisinya 

Rektor Universitas Persada Indonesia YAI 
yang berkedudukan di Jakarta dalam hal ini 
bertindak untuk dan atas nama Perguruan 
Tinggi tersebut untuk selanjutnya disebut 
PIHAK KEDUA. 

2. Prof. Dr. Yudi Julius, MBA 

Koordinator Kopertis Wilayah Ill Jakarta 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang berkedudukan di Jakarta berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 
222/MPK.A4.KP/2013 tanggal 24 Juni 2013 
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERT AMA; 

1. Prof.Dr. llza Mayuni, MA 

Pada hari ini Rabu tanggal Tujuh bulan Mei tahun Dua Ribu Empat Belas, kami yang 
bertandatangan dibawah ini : 

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN HIBAH 
PENELITIAN BAGI DOSEN PERGURUAN TINGGI SWASTA KOPERTIS WILAYAH Ill 

TAHUN ANGGARAN 2014 
Nomor: 194/K3/KM/2014 

I<EMENTERIAN PENDIDlKAN DAN KEBUDA Y AAN 
KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SW AST A 

WlLAYAH ur 
Jalan ~ vlA 1\Jcgcri 1-1. Cuwang. Jakarta 136.10 

I clcporr 02 1-8000-l-(13. 021-809()27 5 I ".1,. 021-lW9-Hi 79 
Laman: http: "11" .kopenis Lor.id 

- 



(5) PIHAK KEDUA berkewajiban rnengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan ke Kas 
Negara. 

(6) PIHAK KEDUA berkewajiban rnenyarnpaikan foto copy bukti pengernbalian Dana ke Kas 
Negara yang telah divalidasi oleh KPPN setempat kepada PIHAK PERT AMA 

(4) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk rnenyirnpan Laporan pelaksanaan Hibah Penelitian dan 
laporan pertanggungjawaban keuangan kegiatan beserta rekapitulasi. 

(3) PIHAK KEDUA bertanggungjawab rnutlak dalam pernbelanjaan dana tersebut pada ayat (1) 
sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan berkewajiban untuk rnenyirnpan 
semua bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan jurnlah dana yang diberikan oleh PIHAK 
PERT AMA. 

Pasal2 

(1) PIHAK PERTAMA rnernberikan dana untuk kegiatan sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 1 
sebesar Rp. 362.222.000,· (tiga ratus enam puluh dua juta dua ratus dua puluh dua ribu 
rupiah) yang dibebankan kepada DIPA Kopertis WILAYAH Ill Jakarta Nornor SP DIPA- 
023.04.2.189705/2014 tanggal 5 Oesernber 2013 beserta revisinya. 

(2) Dana pelaksanaan Hibah sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK 
PERT AMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Pernbayaran Tahap Pertarna sebesar 70% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70% X 

Rp. 362.222.000,- = Rp. 253.555.400,· (dua ratus lima puluh tiga juta lima ratus lima 
puluh lima ribu empat ratus rupiah) 

b) Pernbayaran Tahap Kedua/Terakhir sebesar 30% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 
30% X Rp. 362.222.000- = Rp. 108.666.600,· (seratus delapan juta enam ratus enam 
puluh enam ribu enam ratus rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA rnengunggah 
ke SIM-LITABMAS selambat-lambatnya tanggal 30 Juni 2014 dokumen di bawah ini: 
1. Surat Pernyataan Laporan Kernajuan Pelaksanaan Hibah Penelitian; 
2. Rekapitulasi Laporan Penggunaan Keuangan 70% yang telah dilaksanakan; 
3. Serita Acara Serah Terima Laporan Kemajuan Pelaksanaan; 
4. Serita Acara Serah Terima Laporan Penggunaan Keuangan 70%. 

Pasal 1 

(1) PIHAK PERTAMA rnernberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA rnenerirna 
tugas tersebut untuk mengkoordinir dan sebagai penanggungjawab pelaksanaan Hibah 
Penelitian yang dilakukan oleh dosen perguruan tinggi di Universitas Persada Indonesia YAI. 

(2) PIHAK KEDUA bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan, adrninistrasi dan keuangan atas 
pekerjaan/kegiatan sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) dan berkewajiban rnenyirnpan 
sernua bukti-bukti pengeluaran serta dokurnen pelaksanaan lainnya. 

(3) Pelaksanaan Hibah Penelitian sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) sebanyak 7 Judul 
dibebankan pada Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kopertis WILAYAH Ill Jakarta 
Nornor SP DIPA-023.04.2.189705/2014 tanggal 5 Desember 2013 beserta revisinya. 

(4) Daftar narna ketua pelaksana, judul, dan besarnya biaya setiap judul yang telah disetujui untuk 
didanai tercantum dalam Lampiran yang rnerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat 
Perjanjian ini. 

PIHAK PERT AMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sarna bersepakat mengikatkan diri dalarn 
suatu Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian dengan ketentuan dan syarat-syarat diatur dalarn 
Pasal-Pasal berikut : 

- 



(3) Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan hibah penelitian dapat 
dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

(2) Penilaian kemajuan pelaksanaan hibah penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh PIHAK KEDUA, setelah ketua pelaksana mengunggah laporan kemajuan 
pelaksanaan kegiatan ke SIM-LITABMAS, dengan berpedoman kepada prinsip-prinsip dan 
atau kaidah Program Pengabdian kepada Masyarakat; 

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membuat Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian 
dengan masing-masing ketua pelaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban setiap 
pelaksana di lingkungan perguruan tingginya yang berisi antara lain: nama ketua pelaksana, 
judul program pengabdian kepada masyarakat, jumlah dana hibah, tatacara/termin 
pembayaran, waktu pelaksanaan, batas akhir pelaporan penugasan dan penggunaan 
keuangan, dan sanksi. 

Pasal5 

Pasal4 

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membuat Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian 
dengan masing-masing ketua pelaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban setiap 
pelaksana di lingkungan perguruan tingginya yang berisi antara lain: nama pelaksana, judul 
Penelitian, jumlah dana hibah, tatacara/termin pembayaran, waktu pelaksanaan, batas akhir 
pelaporan penugasan dan penggunaan keuangan, dan sanksi; 

(2) PIHAK KEDUA dapat membayarkan secara bertahap sesuai dengan kemajuan pelaksanaan 
Hibah Penelitian kepada para ketua pelaksana sebagaimana disebutkan pada ayat (1). 

(3) Penilaian kemajuan pelaksanaan program sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan 
oleh PIHAK KEDUA termasuk pengumpulan bukti-bukti pengeluaran dana dengan 
berpedoman kepada prinsip-prinsip dan/atau kaidah Hibah Penelitian dan pengelolaan 
keuangan Negara; 

(2) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya 
sejumlah dana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) yang disebabkan karena 
kesalahan PIHAK KEDUA dalam mengisi data lembaga, nama bank, nomor rekening, alamat, 
dan persyaratan lainnya yang tidak sesuai dengan ketentuan. 

Nama Bank 
Alamat Bank 

Nama Perguruan Tinggi 
Nomor Rekening 
Nama penerima pada rekening 

Universitas Persada Indonesia Y Al 
1230005943313 
Yayasan Administrasi Indonesia (YAI) Univ. 
Persada Indonesia 
Mandiri KCP Jkt Salemba Raya 12308 
Gedung Psikologi Lt.4 JI. Diponegoro 
No. 74 Jakarta Pusat 10340 
Jakarta 
01.399.358.9-023.000 

Kot a 
NPWP Perguruan Tinggi 

Pasal3 

(1) Dana Hibah Penelitian sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (1) dibayarkan kepada 
lnstitusi/Lembaga Perguruan Tinggi sebagai berikut : 

- 



(4) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul Penelitian sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 1 dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi 
ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka kegiatan 
Penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib melaporkan ke PIHAK 
PERTAMA dan mengembalikan dana Penelltian yang telah diterima ke Kas Negara serta 
menyerahkan fotocopy bukti pengembalian ke kas Negara yang telah divalidasi oleh KPPN 
setempat kepada PIHAK PERT AMA. 

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
1 maka harus mengembalikan dana yang telah diterimanya ke Kas Negara serta menyerahkan 
fotocopy bukti pengembalian ke kas Negara yang telah divalidasi oleh KPPN setempat 
kepada PIHAK PERT AMA. 

(2) Apabila setiap ketua pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tidak dapat 
melaksanakan Penelitian ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana 
yang merupakan salah satu anggota tim setelah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi; 

(1) Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya, sebelum pelaksanaan perjanjian ini selesai, 
maka PIHAK KEDUA wajib menyerah terimakan tanggung jawabnya kepada pejabat baru 
yang menggantikannya. 

Pasal7 

(1) PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat Pernyataan telah menyelesaikan seluruh 
pekerjaan yang dibuktikan dengan Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan (SAPP) kepada 
PIHAK PERTAMA berupa Laporan Hasil Program Penelitian dan rekapitulasi laporan 
keuangan 100% dalam format pdf dan diunggah ke SIM-LITABMAS selambat-lambatnya 
tanggal 10 Nopember Tahun Anggaran 2014, sedangkan hardcopy Laporan Hasil Program 
Pengabdian kepada Masyarakat wajib disimpan oleh PIHAK KEDUA 

(2) Laporan hasil pelaksanaan Hibah Penelitian tersebut pada ayat (1) di atas harus memenuhi 
ketentuan sebagaimana tercantum pada Buku Panduan Program Penelitian Tahun 2013. 

(3) Softcopy laporan hasil Pelaksanaan Hibah Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1) 
harus diunggah ke SIM-LITABMAS sedangkan hardcopy wajib disimpan oleh PIHAK KEDUA. 

(4) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Hibah 
Program Penelitian telah berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau 
terlambat mengirim laporan Kemajuan dan atau terlambat mengirim laporan akhir, maka 
PIHAK KEDUA dikenakan sanksi denda sebesar 1 %o (satu permil) setiap hari keterlambatan 
sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen), terhitung darl tanggal jatuh tempo 
sebagaimana tersebut pada ayat (1 ),(2) dan (3), yang terdapat dalam Surat Perjanjian 
Pelaksanaan Hibah Penelitian bagi Dosen Perguruan Tinggi Swasta Kopertis WILAYAH Ill 
Jakarta Tahun Anggaran 2014. 

(5) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disetorkan ke Kas Negara dan foto copy bukti 
setor denda yang telah divalidasi oleh KPPN setempat diserahkan kepada PIHAK PERTAMA. 

PasatG 



Prof. r. Yudi Julius, MBA 

~ 

J 

Surat Perjanjian Pelaksanaan ini dibuat rangkap 2 (dua) bermaterai cukup sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, dan biaya materai dibebankan kepada PIHAK KEDUA. 

Pasal 11 

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan 
perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat dan apabila tidak 
tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui 
proses Hukum yang berlaku dengan memilih domisili Hukum di Pengadilan Negeri Jakarta. 

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan diatur kemudian oleh kedua belah pihak. 

Pasal10 

(2) Hasil Penelitian berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari kegiatan ini adalah milik negara 
yang dapat dihibahkan kepada institusillembaga/masyarakat melalui Surat Keterangan Hibah. 

(1) Hak Kekayaan lntelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Penelitian tersebut diatur dan 
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

1. pembelian barang dan jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1,5%; 
2. belanja honorarium dikenai PPh Pasal 21 dengan ketentuan: 

a. 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golongan Ill, serta 6% bagi yang tidak memiliki 
NPWP; 

b. untuk golongan IV sebesar 15%; dan 
3. pajak-pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku. 

Pasal9 

PIHAK KEDUA berkewajiban memungut dan menyetor pajak ke kantor pelayanan pajak setempat 
yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa: 

Pasal8 
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Tembusan Kepada Yth: 
~ Bapak Koordinator LPT Y.A.I 

~ ( Prof. or.\r. H~ Yudi Julius, MBA) 

< 

UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 

Cri. 

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang balk, k~-sih. 

't--- 

Sehubungan dengan Usulan Proposal Penelitian Desentralisasi Tahun 2012 dengan Total Usulan 

Proposal Penelitian sebanyak 19 Proposal Penelitian dari UPI Y.A.I, maka bersama ini kami sampaikan 

sebagai berikut: 

1. Terlampir Data Usulan Penelitian Lanjutan (on going) dan Usulan Penelitian Baru Universitas 

Persada Indonesia Y.A.I yang disetujui & didanai untuk Tahun Anggaran 2013 sebanyak 16 

Proposal Penelitian. Untuk itu kepada P3M UPI Y.A.I agar segera menindaklanjuti segala sesuatu 

sebagaimana mestinya & metaporkan kepada Rektor dalam waktu yang tidak terlalu lama. 

2. Kepada P3M UPI Y.A.I agar segera mempersiapkan diri untuk Program Hlbah Penelitian yang 

akan datang dengan langkah-langkah, sebagal berikut: 

a) Sosialisasi tentang Penyusunan/Pengumpulan Proposal Penelitian Baru kepada Seluruh 

Fakultas (Program Studi). Sosialisasl dapat melalui media Publikasi, Spanduk, Website dan 

lain-lain. Proposal Penelitian yang dipersiapkan tersebut dlkirim untuk Program Hibah 

Penelitian yang akan datang. 

b) Seleksi Proposal Penelitian agar dilaksanakan sebaik-baiknya dengan memperhatikan 

Kualifikasi Personil Peneliti, Toplk Penelitian & Komitmen Peneliti terhadap lnstitusi dan 

terhadap Penyelesaian Penelitian dengan kualitas balk dan tepat waktu. 

Kepada Yth. 
Direktur P3M UPI Y.A.1 
01- 

Tempat 

Jakarta, 16 Januarl 2013 109/R/UPI Y.A.l/1/2013 
ada 
Usulan Penelitian Lanjutan (on going) 
dan Usulan Penelitian Baru Universitas Persada Indonesia Y.A.I 
yang Disetujui untuk Tahun Anggaran 2013 

Nomor 
Lamp. 
Hal 

ISO 9001 : 2008 
-.....tNo:IS0*35-12·UO!l9 

UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
Rektorat: JI. Diponegoro No. 7 4 Jakarta Pusat 10340, Indonesia 

Telp: +6221-3926000, 3924883-85 Fax: +6221-3914878 
Website : www.yai.ac.id E-mail : rektorat.upi@yai.ac.id 
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UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

(Centre of Research And Community Service) 

Sekretariat : Jl. Diponegoro No. 74 Jakarta Pusat, 

Telpon. (021) 3926000 ext. 2581 / 6902 Fax. 3914878 

 

 
 

SURAT TUGAS 
No. 16a/P3M UPI YAI/V/2014 

 

 
Memperhatikan : Program Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M) 

Univeristas Persada Indonesia Y.A.I dimana salah satu program kegiatan 
adalah Melaksanakan Kegiatan Hibah Bersaing Program Desentralisasi 

2014-2015 Dikti Ditlitabmas. 

 

 
                            Direktur Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat dengan ini 

memberikan tugas kepada :  

 
 

No. Nama Dosen Tim Fakultas Teknik 

1.  Ir. Siti Sujatini, Msi 

2.  Euis Puspita Dewi, ST., MSi 

 

  

 Untuk dapat melaksanakan penelitian dan menyusun Laporan Penelitian 

Hibah Bersaing Desentralisasi 2014-2015 Dikti Ditlitabmas dengan judul 

“Analisa Perilaku Penghuni Terhadap Kebutuhan Ruang Terbuka 

Publik Di Perkampungan Paseban, Jakarta Pusat (Pendekatan 

Kualitatif)”. 

 

 Demikian surat tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan 

Sebagaimana mestinya. 
 

 

 

Jakarta, 16 Mei 2014 
Pusat Penelitian Pengabdian Pada Masyarakat 

Direktur, 

 
 

 

 
(Prof. Dr. Ir. Anoesyirwan M, MM.,Msi) 

 

 

 
 

Tembusan : 

1. Yth. Rektor UPI Y.A.I 
2. Yth. Yang bersangkutan 
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426/Teknik Arsitektur 

 

LAPORAN AKHIR PENELITIAN 
DESENTRALISASI HIBAH BERSAING  

TAHUN ANGGARAN 2014 

 
   

 
  

JUDUL PENELITIAN: 

ANALISA PERILAKU PENGHUNI TERHADAP KEBUTUHAN  

RUANG TERBUKA PUBLIK DI PERKAMPUNGAN PASEBAN, 

JAKARTA PUSAT 

(PENDEKATAN KUALITATIF) 
 

 

Tahun ke-2 dari rencana 2 tahun  

 

 
TIM PENELITI 

 
Ketua Tim: 

 Ir. Siti Sujatini, MSi (0321046002) 

 

Anggota Tim: 

Euis Puspita Dewi,ST,MSi (0325107503) 

 

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik   

UNIVERSITAS PERSADA INDONESIA Y.A.I 

November, 2014 

 
 Dibiayai  oleh Kopertis Wilayah III Jakarta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Surat Perjanjian No. 194/K3/KM/2014. Tanggal 7/Mei/2014 
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Halaman Pengesahan 

 

1. Judul Penelitian             : Analisis Perilaku Penghuni terhadap Kebutuhan Ruang  

Terbuka Publik di Perkampungan Paseban, Jakarta Pusat         

(Pendekatan Kualitatif)   
2. Bidang Penelitian  : Arsitektur  

3. Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap  : Ir. Siti Sujatini, MSi 
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Analisis Perilaku Penghuni terhadap Kebutuhan Ruang Terbuka Publik  

di Perkampungan Paseban, Jakarta Pusat  

(Pendekatan Kualitatif) 

 

Oleh: Ir. Siti Sujatini MSi , Euis Puspita Dewi, ST, MSi  

 

Ringkasan: 

Tingkat urbanisasi yang tinggi telah menyebabkan sulit dan mahalnya harga lahan. 

Demikian juga yang terjadi di kampung kota, keterbatasan lahan di kampung kota sementara 

tingkat kepadatan penduduk yang terus meningkat telah menyebabkan minimnya 

infrastruktur dan berakibat pada keberadaan Ruang terbuka publik terabaikan. Keberadaan 

ruang terbuka publik kampong kota terabaikan mengakibatkan penghuni menggunakan ruang 

terbuka publik yang ada untuk berbagai macam fungsi sesuai dengan kebutuhan penghuni, 

hal ini sangat mengganggu lingkungan sekitarnya.  

Pada penelitian tahap I dapat disimpulkan bahwa masyarakat penghuni kampung kota 

memiliki karakteristik yang khas yang terkait perilaku dan space. Teritori adalah hal yang 

terkait antara perilaku dan space. Akibat dari keterbatasan lahan yang ada di kampung kota, 

berdasarkan analisis SEM dapat disimpulkan bahwa kebanyakan perilaku penghuni kampong 

kota mengadakan invansi Ruang, yaitu mengubah fungsi teritori publik menjadi privat dan 

sebaliknya teritori privat menjadi publik. Aspek-aspek utama yang menjadi pertimbangan 

pada penggunaan Ruang terbuka publik menjadi berfungsi temporer adalah aspek lokasi 

(dekat dan akses mudah) dan aspek kebutuhan (aspek bisnis).    

Fenomena perubahan fungsi Ruang Terbuka Publik menjadi bersifat temporer telah 

terjadi Kampung kota, di Paseban Jakarta Pusat. Perubahan fungsi Ruang Terbuka Publik ini 

telah terjadi semakin meluas dan semakin sering berganti fungsinya, sehingga akan 

mengganggu kegiatan lain. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya 

yaitu untuk mengkonfirmasi dengan kondisi yang ada di lapangan dari kesimpulan yang 

didapatkan dari hasil analisis SEM, sekaligus untuk memahami lebih mendalam dengan 

fenomena yang terjadi di lapangan. Data dikumpulkan secara acak dari beberapa sampel. 

Selanjutnya, metode analisis yang digunakan adalah Grounded Theory Approach atau 

teoritisasi data (Grounded Theory). Analisis dilakukan dengan cara deskriptif dan eksploratif. 

Riset ini akan meneliti, mencari faktor-faktor lain di lapangan yang menyebabkan Ruang 

terbuka publik mempunyai berbagai macam fungsi. Selain itu juga memberikan solusi 

kebutuhan Ruang Terbuka Publik yang sesuai dengan keinginan penghuni kampong kota 

tanpa mengganggu lingkungannya. Metode pengumpulan data dengan pendekatan kualitatif, 

wawancara depth interview, FGD (Forum of Group Disccussion), observasi dan 

mengidentifikasi titik-titik lokasi perubahan fungsi ruang terbuka publik akibat perilaku 

pengguna atau warga kampong tersebut. Riset lanjutan ini mempunyai tujuan untuk 

memperkuat hasil penelitian pertama yaitu dengan mempelajari fenomena yang terjadi di 

lapangan serta mencari untuk mendapatkan temuan baru. Diharapkan temuan beru tersebut 

dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas hidup khususnya di bidang 

keberadaan Ruang Terbuka Publik melalui berbagai aspek.  Sedangkan pencapaian riset ini 

mengarah kepada upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah bagaimana mengatur atau 

mendesain tata ruang khususnya untuk hunian kampung-kota agar tercapai kualitas 

lingkungan sehat. 

 

Kata Kunci: Ruang terbuka publik, fungsi, penghuni kampung kota, kualiatif 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang   

Pertumbuhan dan perkembangan penduduk kota yang tinggi telah menyebabkan sulit 

dan mahalnya harga lahan. Demikian juga yang terjadi di kampung kota, dengan keterbatasan 

lahan di kampung kota telah menyebabkan minimnya infrastruktur dan akhirnya keberadaan 

Ruang terbuka publik terbatas. Keberadaan ruang terbuka publik kampong kota terabaikan 

mengakibatkan penghuni menggunakan ruang terbuka publik yang ada untuk berbagai 

macam fungsi sesuai dengan kebutuhan penghuni. 

Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan penduduk per-tahun mencapai 1,34% dan 

diperkirakan jumlah penduduk Indonesia pada akhir tahun 2025 dapat mencapai 273 juta 

jiwa. Secara umum dengan adanya pertumbuhan yang cukup besar ini akan menyebabkan 

kebutuhan akan tempat tinggal dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia juga akan 

meningkat. Jumlah penduduk kota- kota besar di Indonesia yang padat dan jumlah penduduk 

miskin pada Maret 2010 mencapai 31,02 juta orang ( 13,33%) (sumber: BPS, 2011, hal.5), 

akan menyebabnya terciptanya kantung- kantung kawasan yang memiliki tingkat kepadatan 

bangunan hunian yang sangat padat.  

Kepadatan bangunan akan membentuk daerah kumuh yang sangat rendah kualitas 

hunian dan lingkungannya. Sesuai dengan rencana Pemda DKI Jakarta untuk “Pembenahan 

Kampung Kumuh” kategori berat menjadi kategori Sedang dan Ringan. Dari 243 RW kumuh 

di Jakarta, 222 RW masuk kategori Kumuh Sedang dan Ringan, sedangkan 23 RW lainnya 

masuk Kategori Kumuh Berat. (Dinyatakan oleh Agus Subardhono, Kepala Dinas Perumahan 

dan Gedung Provinsi DKI di Harian Suara Pembaruan Kamis, 15 Juli 2010). Berdasarkan 

sensus penduduk tahun 2010 jumlah penduduk  mencapai 9.588.198 jiwa, dengan laju 

pertumbuhan penduduk 1,39% pertahun, dan tingkat kepadatan penduduk sebesar 14.440 

jiwa/km2 (Sumber: BPS,2011, hal. 37). Sedangkan jumlah penduduk miskin DKI Jakarta 

mencapai 312.180 ( 3,48%) (Sumber BPS 2011, hal. 81). Luas perumahan dan permukiman 

kumuh di DKI Jakarta menurut data dinas Perumahan setempat tahun 2004 adalah seluas 

54.000 ha dan berkembang menjadi 59.000 ha pada tahun 2009, dimana Wilayah Paseban 

termasuk salah satunya. Bahkan diperkirakan bila tidak dilakukan penanganan maka luas 

perumahan dan permukiman kumuh akan tumbuh menjadi 71.860 ha pada tahun 2025 dengan 

tingkat Pertumbuhan 1,37 % pertahun . Akibat buruknya kondisi perumahan, kurang 

lengkapnya sarana dan prasarana yang ada dapat menurunkan kualitas hidup penghuninya 



9 

 

sehingga menimbulkan degradasi lingkungan yang fatal mengarah kepada terjadinya bencana 

alam seperti kebakaran, banjir, kemacetan, terjangkitnya penyakit endemic serta masalah 

sosial dan kemiskinan. 

Kampung merupakan suatu  elemen pembentukan kota, apabila ditelaah berdasarkan 

strukturnya banyak dijumpai daerah kumuh yang secara fisik kondisi kampung di kota-kota 

besar pada saat ini pada umumnya memiliki tingkat kualitas hunian dan kenyamanan tinggal 

serta kualitas lingkungan yang kurang baik. Faktor yang dianggap sebagai penyebab utama 

masalah perumahan adalah perkembangan kependudukan yang tinggi, baik dari segi jumlah 

maupun kualitasnya (Silas, 1989,hal.2). Sedangkan tingginya  angka kepadatan penduduk di 

kampung-kampung perkotaan (menurut Sastra dan Marlina, 2006, hal. 58-63) memiliki 

berbagai dampak negatif bagi kondisi kampung tersebut, salah satunya kehidupan sosial yang 

tidak teratur, kurangnya ruang terbuka dan sarana sosial antar warga. Manusia sebagai 

makhluk sosial, kebutuhan akan sarana untuk bersoaialisasi. Dengan kondisi yang ada di 

perkampungan kota yaitu keberadaan Ruang Terbuka Publik yang cenderung terabaikan baik 

dari segi kuantitas maupun kualitasnya, maka teerjadi perubahan fisik dari ruang terbuka 

publik akibat dari perilaku penghuni.   

Berbagai fenomena yang terjadi menimbulkan permasalahan yang sangat kompleks, 

sehingga membutuhkan suatu riset untuk menghasilkan suatu solusi penanganan dalam upaya 

meningkatkan kualitas hunian dan kualitas lingkungan sehat dengan memperhatikan perilaku 

penghuni terhadap keberadaan Ruang Terbuka Publik pada kawasan kantung- kantung 

permukiman padat dan kumuh yang semakin mnenurun baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Menurunnya kuantitas dan kualitas dari Ruang Terbuka Publik di kawasan 

Perkampungan padat di wilayah Paseban terjadi karena:  

a. Jumlah penduduk miskin di kota meningkat, selanjutnya kepadatan penduduk dan 

bangunan di kampung kota semakin meningkat pula.  

b. Keterbatasan lahan dan mahalnya harga lahan, menyebabkan keberadaan ruang terbuka 

publik terabaikan  oleh pemerintah 

c. Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan ruang terbuka publik berkembang pula, 

disisi lain keberadaan ruang terbuka publik terabaikan 

d. Terjadi perubahan fungsi dan kegiatan Ruang Terbuka Publik dalam rangka memenuhi 

kebutuhan sosial ekonomi dan sosial budaya penghuni  
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Dari uraian latar belakang permasalahan diatas maka fokus masalah yang akan dikaji 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses perubahan fungsi dan kegiatan Ruang terbuka publik dalam rangka 

memenuhi kebutuhan penghuni kampung kota yang semakin padat penduduknya 

b. Faktor-faktor apa yang menyebabkan hadirnya Ruang terbuka publik multi fungsi 

c. Bagaimana perubahan kondisi lingkungan sekitarnya akibat adanya perubahan fungsi 

dan kegiatan Ruang terbuka publik kampong kota  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

a. Seberapa luas Ruang terbuka publik telah mengalami perubahan fungsi dan kegiatan 

b. Bagaimana perubahan fungsi Ruang terbuka publik dalam rangka memenuhi 

kebutuhan sosial ekonomi dan sosial budaya penghuni   

c. Bagaimana akibatnya adanya perubahan fungsi dan kegiatan Ruang Terbuka Publik 

tersebut  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian dan Fungsi Ruang Terbuka Publik 

Dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) No. 14 Tahun 1988, pengertian 

Ruang Terbuka adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah lain yang lebih luas, baik dalam 

bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk memanjang/ jalur dimana dalam penggunaannya 

lebih bersifat terbuka dan pada dasarnya tanpa bangunan.  

Menurut Simonds (1983) ruang terbuka dapat berupa waterfront  (kawasan pantai, 

tepian danau, maupun tepian aliran sungai), blueways (aliran sungai, aliran air lainnya, serta 

hamparan banjir), greenways (jalan bebas hambatan, jalan-jalan di taman, koridor 

transportasi, jalan-jalan setapak, jalan sepeda, serta jogging track), taman-taman kota serta 

areal rekreasi, serta ruang terbuka penunjang lainnya (hutan kota, reservoir, lapangan golf, 

kolam renang, lapangan tenis, instalasi militer, dan lain-lain). 

 

2.6. Kerangka Penelitian  

Pertumbuhan dan perkembangan kota telah mengakibatkan kepadatan penduduk 

bangunan kampung kota semakin meningkat. Tingginya tingkat kepadatan ini menyebabkan 

keberadaan lahan terbuka untuk Ruang terbuka publik semakin terabaikan. Sementara disisi 

lain pertumbuhan dan perkembangan penduduk ini telah memicu kebutuhan Ruang terbuka 

publik, hal demikian ini sangat mengganggu keseimbangan lingkungan karena ruang terbuka 

publik mempunyai fungsi yang terkait dengan aspek sosial. Ruang terbuka publik merupakan 

suatu wadah yang diperuntukkan bagi masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan tanpa 

memandang status sosial, ekonomi dan budaya. Pada kenyataannya ruang terbuka publik 

yang tersedia tidak memenuhi persyaratan baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, 

sehingga ruang terbuka publik yang ada digunakan oeleh penghuni kampung kota untuk 

berbagai fungsi atau disebut  ruang terbuka publik  multi fungsi temporer, yaitu ruang terbuka 

publik multi fungsi yang  fungsinya bersifat sementara.  
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2.7. Hipotesis  

Pertumbuhan dan perkembangan kota telah mengakibatkan kepadatan penduduk 

bangunan kampung kota semakin meningkat. Tingginya tingkat kepadatan ini 

menyebabkan keberadaan lahan terbuka untuk Ruang terbuka publik semakin 

terabaikan. Sementara disisi lain pertumbuhan dan perkembangan penduduk ini telah 

memicu kebutuhan Ruang terbuka publik, hal demikian ini sangat mengganggu 

kegiatan sekitarnya.  

Kajian Referensi dan 

Pustaka  

Tujuan Penelitian  

Fenomena Perubahan fungsi 

Ruang Terbuka Publik oleh 

penghuni kampung kota   

Hipotesis  

Studi Kasus  

Rumusan 

Preseden pada 

wilayah lain sebagai 

studi banding 

dengan 
permasalahan yang 

sama  

Analisa data, 

Pembahasan  

Identifikasi secara 

mendalam ke daerah 
obyek terkait dengan 

permasalahan 

(Kajian Fenomena) 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya Ruang terbuka publik 

dengan fungsi temporer di 

perkampungan kota, Jakarta Pusat   
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Seiring pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang diikuti dengan pengingkatan 

kebutuhan Ruang terbuka publik, selanjutnya penghuni menggunakan Ruang terbuka 

publik yang ada untuk berbagai macam fungsi sesuai dengan kebutuhan dengan 

bebasnya, hal ini akan mengganggu kegiatan yang lain. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1. Tujuan Penelitian 

3.1.1. Tujuan umum Penelitian  

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya Ruang terbuka 

publik multi fungsi akibat sosial budaya dan sosial ekonomi masyarakat pengguna.  

 

3.1.2. Tujuan Khusus Penelitian  

Tujuan umum diatas dapat dicapai melalui tujuan khusus, yaitu untuk:  

a. Identifikasi titik-titik lokasi hadirnya ruang terbuka publik multi fungsi  

b. Mengetahui faktor-faktor pemicu hadirnya Ruang terbuka publik multi fungsi.  

c. Mendapatkan solusi yang digunakan agar Ruang terbuka multi fungsi tersebut 

tidak mengganggu kegiatan lain atau merusak lingkungan alam akan tetapi 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan kampung kota tersebut. 

 

3.2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:  

a. Memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan khususnya tentang ilmu lingkungan 

dan permukiman    

b. Memberikan kontribusi terhadap masyarakat kecil untuk mewujudkan kualitas hunian 

dan lingkungan yang sehat  

c. Memberikan masukan bagi para stakeholder dalam menentukan kebijakan khususnya 

yang berkaitan dengan pengaturan tata ruang perkampungan padat di kota   

d. Memberikan kontribusi pada riset mendatang dalam rangka mewujudkan Ruang 

terbuka publik multi fungsi yang tidak mengganggu kegiatan lain.  
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BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur yang 

digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan analisis teoritis 

mengenai suatu cara atau metode. Teori adalah seperangkat proposisi yang berinteraksi 

secara sintaksi (yaitu yang mengikuti aturan tertentu yang dapat dihubungkan secara logis 

dengan lainya dengan data atas dasar yang dapat diamati) dan berfungi sebagai wahana untuk 

meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati. Definisi berikutnya dikemukakan oleh 

Marx Goodson yang menyatakan bahawa teori ialah aturan yang menjelaskan proposisi atau 

seperangkat proposisi yang berkaitan dengan fenomena alamiah dan terdiri atas representasi 

simbolik dari, hubungan-hubungan yang dapat diamati diantara kejadian-kejadian yang dapat 

diukur, mekanisasi atau struktur yang diduuga mendasari hubungan-hubungan demikian, 

hubungan-hubungan yang disimpulkan serta manifestasikan. Penelitian kualitatif mengenal 

adanya teori yang disusun dari data yang dibedakan atas dua macam teori, yaitu teori 

substantif dan teori formal . Teori substantif adalah teori yang dikembangkan untuk 

keperluan substantif atau empiris dalam inkuiri suatu ilmu pengetahuan, misalnya sosiologi, 

antropologi, psikologi dan lain sebagainya. Contoh: perawatan pasien, hubungan ras, 

pendidikan profesional, kenakalan, atau organisasi peneliti. Di sisi lain, teori formal adalah 

teori untuk keperluan formal atau yang disusun secara konseptual dalam bidang inkuiri suatu 

ilmu pengetahuan, misalnya sosiologi, psikologi dan sebagainya. Contoh: perilaku agresif, 

organisasi formal, sosialisasi, autoritas dan kekuasaan, sistem penghargaan, atau mobilitas 

social. 

 

4.1. Disain penelitian  

Pendekatan yang dipilih adalah Kualitaif karena peneliti ingin memperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai proses dinamis tentang segala yang di teliti. Desain atau Perencanaan 

penelitian secara definitif dapat diartikan sebagai gambaran secara mendalam tentang proses 

penelitian yang hendak dilakukan peneliti guna memecahkan permasalahan. Desain 

penelitian merupakan bagian dari perencanaan penelitian yang menunjukkan usaha peneliti 

dalam melihat apakah penelitian yang direncanakan telah memiliki validitas internal dan 

validitas eksternal yang komprehensif. Pada penelitian kualitatif, bentuk desain penelitian 

dimungkinkan bervariasi karena sesuai dengan bentuk alami penelitian kualitatif itu sendiri 
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yang mempunyai sifat emergent dimana fenomena muncul sesuai dengan prinsip alami yaitu 

fenomena apa adanya sesuai dengan yang dijumpai oleh seorang peneliti dalam proses 

penelitian dilapangan. Penelitian kualitatif dapat dipandang juga sebagai penelitian 

partisipatif yang desain penelitiannya memiliki sifat fleksibel atau dimungkinkan untuk 

diubah guna menyesuaikan dari rencana yang telah dibuat, dengan gejala yang ada pada 

tempat penelitian yang sebenarnya. Unsur-unsur dalam desain Penelitian kualitatif, Walaupun 

desain penelitian kualitatif dikatakan sebagai desain yang fleksibel, secara empiris, desain 

penelitian kualitatif pada umumnya mengandung unsur-unsur penting seperti berikut: 

a. Menentukan fokus penelitian. Pada unsur ini peneliti berusaha menguraikan latar 

belakang permasalahan yang hendak dipecahkan, mengindentifikasi fenomena yang 

menunjukkan realitas permasalahan dan kemudian menentukan fokus penilitan yang 

memiliki fungsi sebagai guide atau pedoman peneliti ketika melakukan eksplorasi 

data. 

b. Menentukan paradigma penelitian yang sesuai dengan keadaan lapangan. Seperti 

halnya penelitian kuantitatif, peneliti kualitatif juga dianjurkan menggali landasan 

teori dari berbagai sumber informasi dan kemudian membangun paradigma penelitian 

yang sesuai dengan permasalahan yang dimaksud. Sedangkan yang menjadikan 

bervariasi pendapat diantara peneliti adalah dicantumkannya secara implisit dalam 

bab dua atau kajian pustaka atau secara integral dimasukkannya sesuai dengan 

konteks dan komponen penelitian. 

c. Menentukan kesesuaian antara paradigma dengan teori yang dikembangkan sehingga 

peneliti tetap yakin terhdapa kebenarannya karena teori yang dibangun masih saling 

berkaitan erat dengan paradigma yang dikembangkan 

d. Menentukan sumberdata yang dapat digali dari masyarakat yang diteliti. Unsur ini 

penting bagi peneliti dan berinteraksi dengan responden dapat dilaksanakan dengan 

benar 

e. Merencanakan pengumpulan data dan pencatatannya, termasuk didalamnya garis 

besar teknik pengumpulan data yang dipilih agar memperoleh data yang relevan yang 

hendak dipecahkan. 

f. Rencana analisis data, termasuk tindakan setelah peneliti megumpulkan data dari para 

responden, melakukan refleksi dan m,enampilkannya untuk menuju peyusunan teori 

g. Merencanakan lokasi dan tempat penelitian, lokasi dimana responden berada adalah 

tempat yang perlu diperhitungkan, sehingga peneliti akan memperoleh informasi dari 

tangan pertama yaitu orang yang mempunyai informasi 
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h. Mempersiapkan laporan penulisan dan penyelesaian penelitian. Komponen ini 

termasuk didalamnya usaha peneliti untuk memperoleh laporan hasil penelitian yang 

didukung dengan bukti pengambilan data, analisis data dan deseminasi melui  

penulisan jurnal maupun artikel yang relevan. 

 

4.2. Metode Penelitian Kualitatif: Grounded Theory Approach 

Pendekatan grounded teori (Grounded Theory Approach) adalah metode penelitian 

kualitatif yang menggunakan sejumlah prosedur sistematis guna mengembangkan teori dari 

kancah. Pendekatan ini pertama kali disusun oleh dua orang sosiolog; Barney Glaser dan 

Anselm Strauss. Untuk maksud ini keduanya telah menulis 4 (empat) buah buku, yaitu; “The 

Discovery of Grounded Theory” (1967), Theoritical Sensitivity (1978), Qualitative Analysis 

for Social Scientists (1987), dan Basics of Qualitative Research: Grounded Theory 

Procedures and Techniques (1990). Menurut kedua ilmuwan ini, pendekatan Grounded 

Theory merupakan metode ilmiah, karena prosedur kerjanya yang dirancang secara cermat 

sehingga memenuhi keriteria metode ilmiah. Kriteria dimaksud adalah adanya signikansi, 

kesesuaian antara teori dan observasi, dapat digeneralisasikan, dapat diteliti ulang, adanya 

ketepatan dan ketelitian, serta bisa dibuktikan. Sesuai dengan nama yang disandangnya, 

tujuan dari Grounded Theory Approach adalah teoritisasi data. Teoritisasi adalah sebuah 

metode penyusunan teori yang berorientasi tindakan/interaksi, karena itu cocok digunakan 

untuk penelitian terhadap perilaku, dalam hal ini perilaku warga kampung kota terkait Ruang 

terbuka publik. Penelitian ini tidak bertolak dari suatu teori atau untuk menguji teori (seperti 

paradigma penelitian kuantitatif), melainkan bertolak dari data menuju suatu teori. Untuk 

maksud itu, yang diperlukan dalam proses menuju teori itu adalah prosedur yang terencana 

dan teratur (sistematis). Selanjutnya, metode analisis yang ditawarkan Grounded Theory 

Approach adalah teoritisasi data (Grounded Theory). 

 

4.3. Perumusan Masalah Penelitian  

Paradigma kualitatif mengasumsikan bahwa di dalam kehidupan sosial selalu 

ditemukan regulasi-regulasi yang relatif sudah terpola. Pola-pola regulasi yang ditemukan 

melalui penelitian itulah yang dirumuskan menjadi teori. Asumsi ini dipertegas dalam 

Grounded Theory, dengan menyatakan bahwa; (a) semua konsep yang berhubungan dengan 

fenomena belum dapat diidentifikasi; dan (b) hubungan antarkonsep belum terpahami atau 
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belum tersusun secara konseptual. Oleh sebab itu, tidak mungkin bagi seorang peneliti untuk 

mengajukan masalah yang sangat spesifik –seperti yang dituntut dalam metode kuantitatif, 

baik variabel maupun tipe hubungan antarvariabelnya. Substansi rumusan masalah dalam 

pendekatan Grounded Theory masih bersifat umum, yaitu dalam bentuk pertanyaan yang 

masih memberi kelonggaran dan kebebasan untuk menggali fenomena secara luas, dan belum 

sampai menegaskan mana saja variabel yang berhubungan dengan ruang lingkup masalah dan 

mana yang tidak. Demikian pula tipe hubungan antarvariabelnya belum perlu dieksplisitkan 

dalam rumusan masalah yang dibuat. 

Bertolak dari dasar asumsi dan kemungkinan yang diutarakan di atas, rumusan 

masalah dalam Grounded Theory disusun secara bertahap. Pada tahap awal –sebelum 

pengumpulan data, dikemukan rumusan masalah yang bersifat luas (tetapi tidak terlalu 

terbuka), yang kemudian nanti –setelah data yang bersifat umum dikumpulkan—rumusan 

masalahnya semakin dipersempit dan lebih difokuskan sesuai dengan sifat data yang 

dikumpulkan. Intinya adalah, bahwa rumusan masalah dalam Grounded Theory disusun lebih 

dari satu kali. Rumusan masalah yang diajukan pada tahap pertama dimaksudkan sebagai 

panduan dalam mengumpul data, sedangkan rumusan masalah yang diajukan pada tahap 

berikutnya dimaksudkan sebagai panduan untuk menyusun teori.  

Sebagaimana penelitian kualitatif pada umumnya, pendekatan Grounded Theory sama 

sekali tidak bermaksud untuk menguji teori, dan bahkan tidak bertolak dari variabel-variabel 

yang direduksi dari suatu teori. Sungguh tidak relevan jika penelitian dengan Grounded 

Theory dimulai dengan teori atau variabel yang telah ada, karena akan menghambat 

pengembangan rumusan teori baru. Oleh sebab itu, penelitian Grounded Theory tidak perlu 

terlalu terpangaruh oleh literatur karena akan menutupi kreativitas dalam mengumpul, 

memahami dan menganalisis data. Inilah yang dimaksudkan dalam pendekatan Grounded 

Theory, bahwa sesungguhnya peneliti belum memiliki pengetahuan tentang obyek yang 

diteliti, termasuk jenis data dan kategori-kategori yang mungkin ditemukan. 

 

4.4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di kampung kota wilayah Paseban, kecamatan Senen, Jakarta 

Pusat, sedangkan obyek penelitiannya adalah Ruang terbuka pblik. Penelitian ini merupakan 

kajian empiris terhadap terbentuknya ruang terbuka publik temporer di perkampungan kota. 
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Perkampungan kota adalah kampung yang berada di kota besar, kepadatan penduduk tinggi, 

kualitas rumah dan lingkungan buruk. Berdasarkan hal tersebut, wilayah Paseban kecamatan 

Senen, Jakarta Pusat dipilih secara purposive sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan:  

a. Lokasi memenuhi persyaratan sebagai perkampungan kota.   

b. Peneliti pernah mengadakan penyuluhan tentang “Rumah tumbuh sederhana dan 

lingkungan sehat” di lokasi tersebut dan dirasakan ada permasalahan yang terkait 

dengan kebutuhan ruang terbuka publik (2010).   

c. Peneliti pernah mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh partisipasi, faktor 

sosial dan tipologi permukiman terhadap rumah tumbuh sederhana sehat serta 

implikasinya pada lingkungan sehat di Paseban, Jakarta (2011). 

d. Peneliti saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Analisis kebutuhan 

ruang terbuka publik dilihat dari perilaku penghuni” di wilayah Paseban, kecamatan 

Senen, Jakarta Pusat (2012). 

                

              

Gambar 4.1 Wilayah Administrasi Kelurahan Paseban 
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4.5. Pengumpulan Data dan Penyampaian Teoritik  

Pada dasarnya instrumen pengumpul data penelitian Grounded Theory adalah peneliti 

sendiri. Dalam proses kerja pengumpulan data itu, ada 2 (dua) metode utama yang dapat 

digunakan secara simultan, yaitu observasi dan wawancara mendalam (depth interview). 

Metode observasi dan wawancara dalam Grounded Theory tidak berbeda dengan observasi 

dan wawncara pada jenis penelitian kualitatif lainnya. 

Hal yang spesifik yang membedakan pengumpulan data pada penelitian Grounded 

Theory dari pendekatan kualitatif lainnya adalah pada pemilihan fenomena yang 

dikumpulkan. Paling tidak, pada Grounded Theory sangat ditekankan untuk menggali data 

perilaku yang sedang berlangsung (life history) untuk melihat prosesnya serta ditujukan 

untuk menangkap hal-hal yang bersifat kausalitas. Seorang peneliti Grounded Theory selalu 

mempertanyakan “mengapa suatu kondisi terjadi?”, “apa konsekwensi yang timbul dari suatu 

tindakan/reaksi?”, dan “seperti apa tahap-tahap kondisi, tindakan/reaksi, dan konsekwensi itu 

berlangsung”. 

Dalam Grounded Theory, masalah sampel penelitian tidak didasarkan pada jumlah 

populasi, melainkan pada keterwakilan konsep dalam beragam bentuknya. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyampelan teoritik. Penyampelan teoritik 

adalah pengambilan sampel berdasarkan konsep-konsep yang terbukti berhubungan secara 

teoritik dengan teori yang sedang disusun. Tujuannya adalah mengambil sampel 

peristiwa/fenomena yang menunjukkan kategori, sifat, dan ukuran yang secara langsung 

menjawab masalah penelitian. Sebagai contoh, jika peneliti sedang meneliti “warna kuning” 

yang di dimensinya terdiri atas “intensitas corak” dan “kecerahan”, maka peneliti 

memutuskan untuk mendalami “intensitas corak” saja (tidak lagi membahas tentang 

‘kecerahan”), berarti ia sudah melakukan penyampelan. Penegasan ini memberi makna, 

bahwa pada dasarnya yang di sampel itu bukan obyek formal penelitian (orang atau benda-

benda), melainkan obyek material yang berupa fenomena-fenomena yang sudah dikonsepkan. 

Namun demikian, karena fenomena itu melekat dengan subyek (orang atau benda), maka 

dengan sendirinya obyek formal juga ikut di sampel dalam peroses pengumpulan atau 

penggalian fenomena. 

Berkenaan dengan proposisi terakhir, pada hakikatnya fenomena yang telah terpilih 

itulah yang dicari atau digali oleh peneliti ketika proses pengumpulan data. Karena fenomena 

itu melekat dengan subyek yang diteliti, maka jumlah subyek pun terus bertambah sampai 
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tidak ditemukan lagi informasi baru yang diungkap oleh beberapa subyek yang terakhir. 

Itulah sebabnya, penentuan sampel subyek dalam penelitian Grounded Theory, seperti halnya 

penelitian kualitatif pada umumnya, tidak dapat direncanakan dari awal. Subyek-subyek yang 

diteliti secara berproses ditentukan di lapangan, kaetika pengumpulan data berlangsung. Cara 

penyampelan inilah yang disebut dalam penelitian kualitatif sebagai snow bowl sampling. 

Sesuai dengan tahap pengkodean dan analisis data, penyampelan dalam Grounded 

Theory diarahkan dengan logika dan tujuan dari tiga jenis dasar prosedur pengkodean. Ada 

tiga pola penyampelan teoritik, yang sekaligus menandai tiga tahapan kegiatan pengumpulan 

data; (a) penyampelan terbuka, (b) penyampelan relasional dan variasional, serta (c) 

penyampelan pembeda. Penyampelan ini bersifat kumulatif (di mana penyampelan terdahulu 

menjadi dasar bagi penyampelan berikutnya) dan semakin mengerucut sejalan dengan tingkat 

kedalaman fokus penelitian. Keterangan yang berkenaan dengan tiga pola penyampelan ini 

dapat diringkas sebagai berikut: 

Dari keterangan tentang prinsip penyampelan di atas, pengambilan kesimpulan dalam 

penelitian Grounded Theory tidak didasarkan pada generalisasi, melainkan pada spesifikasi. 

Bertolak dari pola penalaran ini, penelitian Grounded Theory bermaksud untuk membuat 

spesifikasi-spesifikasi terhadap (a) kondisi yang menjadi sebab munculnya fenomena, (b) 

tindakan/interaksi yang merupakan respon terhadap kondisi itu, (c) serta konsekuensi-

konsekuensi yang timbul dari tindakan/i nteraksi itu. Jadi, rumusan teoritik sebagai hasil 

akhir yang ditemukan dari jenis penelitian ini tidak menjustfikasi keberlakuannya untuk 

semua populasi, seperti dalam penelitian kuantitatif, melainkan hanya untuk situasi atau 

kondisi tersebut. 

4.6. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian Kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi menggunakan 

istilah “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari 3 elemen yaitu tempat 

(place),pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial 

tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin dietahui “apa yang terjadi 

didalamnya”. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati secra 

mendalam ketiga elemen tersebut. Dalam peneltian kuaitatif tidak menggunakan populasi, 

karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 

dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain 

padasituasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. 
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Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, 

informan atau partisipan. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel 

statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatifadalah untuk menghasilkan 

teori.  

4.7. Teknik pengambilan sampel 

Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki 

lapangan dan selama penelitian berlangsung. Peneliti memilih orang tertentu yang 

dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data dan 

informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya , peneliti dapat menetapkan sampel lainnya 

yang dipertimbangkan akan memberikan data yang lebih lengkap.. Unit sampel yang dipilih 

makin lama makin terarah sejalan dengan makin terarahnya fokus penelitian. Dalam proses 

penentuan sampel ini, berapa jumlah sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Selanjutnya 

samel sebagai sumber data atau sebagai infoman sebaiknya memenuhi kriteria: 

a. Harus memahami dan menguasai sesuat melalui proses enkulturasi 

b. Harus sedang berkecimpung atau terlibat dalam kegiatan yang diteliti 

c. Mempunyai waktu yang memadai untuk diintai informasi 

d. Tidak cendreung menyampaiakn informasi sebagai hasi kamasannya sendiri 

e. Mulanya termasuk golongan orang asing dengan peneliti. 

 

4.8. Instrumen dan Teknik pengumpulan data     

Instrumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, 

pedoman observasi dan kuesioner. Dalam peneltian kualitatif yang menjadi instrumen atau 

alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebgai instrumen  arus 

divalidasi seberapa jauh peneliti  kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 

ke lapangan. Validasi terhadap instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 

peneitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti 

untuk memasuki oyek penelitian. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian kualitatif ini segala sesuat yang akan dicari 

dari obyek penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumer datanya, hasil yang 
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diharapkan semuanya belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasilnya sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitiannya.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuh standart data 

yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), suber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 

pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (indepth 

interview) dan dokumentasi.        

4.9. Analisa Data  

Pada esensinya kegiatan pengumpulan dan analisis data dalam Grounded Theory 

adalah proses yang saling berkaitan erat, dan harus dilakukan secara bergantian (siklus). 

Karena itu kegiatan analisis –yang dibicarakan pada bagian berikut– telah dikerjakan pada 

saat pengumpulan data sedang berlangsung. 

Penyusunan Kategori 

Dasar untuk penyusunan kategori adalah sifat dan ukurannya. Yang dimaksud dengan 

sifat di sini adalah karakteristik atau atribut suatu kategori (yang berfungsi sebagai ranah 

ukuran, dimensional range), sedangkan ukuran adalah posisi dari sifat dalam suatu kontinium. 

Lambang-lambang Partai Golkar dalam suatu kampanye, misalnya, berupa kaos, jaket, topi, 

bendera, spanduk, umbul-umbul, dan sebagainya, semua dikategorikan dengan “warna 

kuning”. “Warna kuning” (kategori) dari lambang-lambang yang tampak itu sesungguhnya 

tidak persis sama, di sana ada perbedaan baik dari segi intensitas coraknya, maupun 

kecerahannya. Intensitas corak dan kecerahan itulah sifat dari “warna kuning” tersebut. 

Masing-masing sifat itu memiliki dimensi yang dapat diukur. Setiap dimensinya dapat 

ditempatkan pada posisi tertentu dalam garis kontinium. Intensitas corak warna itu, misalnya, 

dapat diberi ukuran mulai dari yang “kuning tebal” (orange) sampai pada “kuning tipis” 

(keputih-putihan). Demikian seterusnya, setiap kategori data bisa ditempatkan di mana saja di 

sepanjang kontinua dimensional secara bervariasi. Akibatnya, setiap kategori memiiki profil 

dimensional yang terpisah. Beberapa profil itu dapat dikelompokkan sehingga membentuk 

suatu pola. Profil dimensional ini menggambarkan sifat khusus dari suatu fenomena dalam 

kondisi-kondisi yang ada. 
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Hal penting yang perlu dipahami adalah penentuan sifat umum dari suatu fenomena 

atau kategori. Sifat umum dari setiap kategori fenomena tentu tidak sama. Sifat umum dari 

warna, adalah intensisitas corak dan kecerahan, sedangkan sifat umum dari perilaku adalah 

frekuensi, intensitas, durasi, dan seterusnya. 

Pengkodean Terporos (Axial Coding) 

Pengkodean terporos adalah seperangkat prosedur penempatan data kembali dengan 

cara-cara baru dengan membuat kaitan antarkategori. Pengkodean ini diawali dari penentuan 

jenis kategori kemudian dilanjutkan dengan penemuan hubungan antar kategori atau 

antarsubkategori. 

Dalam Grounded Theory, setiap kategori harus dikelompokkan ke dalam satu jenis 

kategori berikut; yaitu kondisi kausal, konteks, kondisi pengaruh, strategi aksi/interaksi, dan 

konsekuensi. Sistem pengelompokan kategori ini disebut dengan model paradigma Grounded 

Theory. Tugas peneliti pada tahap ini adalah memberi kode terhadap setiap kategori data, 

dengan mengajukan pertanyaan, “termasuk jenis kategori apa data ini”? Model paradigma 

inilah yang menjadi dasar untuk menemukan hubungan antar kategori atau antarsubkategori. 

Kegiatan selanjutnya adalah menghubungkan subkategori dengan kategorinya. Sifat 

pertanyaan yang diajukan dalam pengkodean terporos mengarah pada suatu jenis hubungan. 

Alternatif hubungan-hubungan itu adalah; hubungan antara kondisi kausal dengan strategi 

aksi/interaksi, hubungan antara konteks dengan strategi aksi/interaksi, hubungan antara 

kondisi pengaruh dengan strategi aksi/interaksi, hubungan antara strategi aksi/interaksi 

dengan konsekuensi. Pola hubungan yang perlu ditemukan itu tidak terhenti pada hubungan 

antara dua kategori, melainkan harus dapat mengungkap hubungan antara semua jenis 

kategori, yang dapat digambarkan ke dalam skema berikut: 

Langkah pertama yang dapat dilakukan untuk menyederhanakan data adalah dengan 

menggabungkan semua kategori, sehingga menghasilkan tema khusus. Penggabungan 

tidaklah banyak berbeda dengan pengkodean terporos, kecuali tingkat abstraksnya. Konsep-

konsep yang digunakan dalam penggabungan lebih abstrak dari konsep pengkodean terporos. 

Cara ini merupakan tugas peneliti yang paling sulit. Kepekaan teoritik dari peneliti amat 

penting di sini. Inti dari proses penggabungan itu adalah, bagaimana peneliti dapat 

menemukan spirit teoritis dari semua kategori. Spirit teoritis itu mungkin saja tidak tampak 

secara eksplisit, tetapi tertangkap oleh pikiran peneliti. 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

5.1. Deskripsi wilayah penelitian 

5.1.1. Sejarah    

Pada umumnya pemindahan hak atas tanah di wilayah Kelurahan Paseban dengan cara 

jual beli, hibah, wakaf dan sebagainya, banyak dilakukan melalui notaris sehingga 

agak sulit di ketahui pengalihan haknya oleh Kelurahan. Seharusnya laporan notaris 

tentang peralihan hak, pihak Kelurahan yang bersangkutan diberikan tembusannya, 

sehingga pihak Kelurahan dapat mengetahi pemilik yang terakhir dan berapa banyak 

peralihan hak yang terjadi dalam satu bulan. 

5.1.3. Kondisi Fisik 

Kondisi Sosial 

5.1.4. Kondisi Sosial 

Surat  Keterangan  tidak mampu dipergunakan biaya  pengobatan  dan untuk 

keringanan biaya masuk sekolah bagi warga Kelurahan  Paseban yang memang betul-

betul tidak mampu. 

 

 

 

5.1.5. Kondisi Ekonomi 

Mata pencaharian sebagai pertukangan adalah mereka yang mempunyai mata 

pencaharian sebagai pengrajin, tukang bangunan  dan  pekerjaan yang ada 

kaitannya  dengan keterampilan termasuk dibidang jasa 

 

Aspek dan Komponen yang perlu dipertimbangkan dan diatur pada Ruang Terbuka 

Publik Temporer  
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Dalam merumuskan aspek yang perlu dipertimbangkan oleh komponen yang perlu diatur 

terdapat dua hal utama yang menjadi pertimbangan, yaitu berdasarkan proses deduksi yang 

dilakukan melalui tinjauan kepustakaan terhadap kedudukan, tipologi dan pertimbangan 

dalam pengembangan ruang terbuka publik serta proses induksi terhadap/dampak yang 

muncul terkait pemanfaatan ruang terbuka publik untuk aktivitas temporer. Prinsip 

pengendalian aktivitas temporer pada ruang terbuka publik diarahkan pada terwujudnya 

ruang fisik yang tertib secara fungsional, ketersediaan komponen ruang fisik yang mampu 

menjamin psikis penggunanya dan mampu meminimalkan gangguan atau eksternalitas 

negatif.  

 

Tabel 5.9. Aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan Ruang       

                  Terbuka Publik 

 
Aspek yang 

dipertimbangkan 

(issues of Concern) 

Jacobs Wiedenhoft Marcus, 

Francis 

Carr PPS Shirvani Gehl Gold 

Fungsional   V  v v   

Keamanan V  V V   v v 

Aksesibilitas  v V V v    

Kenyamanan   V V v v v v 

Keselamatan    V v   v 

Estetika   V V  v  v 

         

 

 

Berikut adalah aspek yang menjadi pertimbangan dalam pengendalian aktivitas temporer 

untuk ruang terbuka publik: 

1. Fungsional 

Penataan fisik ruang terbuka publik untuk aktivitas temporer harus sesuai dengan 

fungsi peruntukan sub-sub ruang. Hal tersebut dimaksudkan agar tercipta ketertiban 

dan menghindari konflik penggunaan. Terkait untuk aktivitas temporer dinilai masih 

memungkinkan, karena terdapat sub ruang dengan komponen pelataran/perkerasan 

yang dapat diperuntukan untuk aktivitas yang beragam. Aktivitas temporer diarahkan 

pada sub ruang tersebut, namun masih dapat memanfaatkan sub-sub ruang yang lain 

sebagai penunjang aktivitas utama tanpa mengganggu aktivitas utama pada sub ruang 

yang ada. 

2. Aksesibilitas 



27 

 

Penataan komponen untuk meningkatkan aksesibilitas dimaksudkan untuk 

memberikan kemudahan mencapai di dalam ruang (internal) dan kawasan sekitarnya 

(eksternal) ruang terbuka publik. 

3. Kenyamanan 

Peran utama ruang publik pada pemenuhan kebutuhan pengguna untuk beraktivitas 

secara aktif dan tersedia pula sarana untuk beraktivitas pasif sebagai pendukung. 

Peran lain adalah sebagai sarana aktivitas temporer. Aktivitas temporer muncul pada 

hari dan jam tertentu yaitu jum’at sampai minggu pada jam 10.00 sampai dengan 

24.00. Dengan demikian pengguna ruang terbuka publik yang melakukan aktivitas 

rutin seperti olahraga dan aktivitas temporer harus merasa nyaman dalam beraktivitas. 

Kenyamanan merupakan prioritas utama untuk menarik dan memperpanjang rentang 

waktu masyarakat beraktivitas. Kondisi fisik merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi eksistensi aktivitas temporer. Kenyamanan juga harus didapatkan oleh 

pihak-pihak di sekitar kawasan, terutama karena mereka teridentifikasi sebagai 

pejalan kaki, pengendara kendaraan mengalami eksternalitas negatif akibat adanya 

aktivitas temporer. 

4. Keselamatan 

Pertimbangan ini bertujuan untuk menjamin bahwa pengguna terhindar dari hal-hal 

yang dapat membahayakan jiwa dan benda yang disebabkan oleh penataan komponen 

yang kurang serasi. Terkait dengan jenis aktivitas temporer pada ruang terbuka publik 

seperti pertunjukan musik dan pasar kaget yang teridentifikasi menarik jumlah 

pengunjung yang besar sehingga mengakibatkan berdesak-desakan. Pengaturan dan 

pertimbangan keselamatan berupaya untuk memberikan panduan pemanfaatan sub 

ruang beserta komponen agar tersedia cukup ruang agar tidak berdesak-

desakan/berbenturan. 

5. Keamanan 

Pertimbangan ini bertujuan untuk memberikan rasa aman baik bagi pengunjung 

selama melakukan aktivitas pada ruang publik sehingga terhindar dari terjadinya 

tindakan kriminal atau kejahatan. Ruang terbuka publik harus dapat memberikan rasa 

aman selama 24 jam, terutama terhadap aktivitas temporer yang dapat berlangsung 

sampai dengan larut malam. 

6. Estetika 
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Penataan dilakukan dengan tujuan untuk mewujudkan kualitas visual yang menarik, 

menyenangkan dan tercipta keteraturan dan harmonisasi dangan kondisi lingkungan 

sekitar. 

 

Tabel 5.10. Dasar Pertimbangan Pengendalian Aktivitas Temporer 
 

Kategori Kegiatan Dasar Pertimbangan 

Kegiatan yang diperbolehkan 1. Kegiataan sesuai dengan arahan 

pemanfaatan ruang 

2. Tidak menimbulkan gangguan 

terhadap lingkungan sekitarnya 

Kegiatan yang tidak 

diperbolehkan 

1. Tidak akan sesuai dengan arahan 

pemanfaatan ruang, dan atau 

rencana yang berkekuatan hukum 

dan mengikat pada kawasan 

2. Kegiatan menimbulkan tingkat 

gangguan tinggi antar lain polusi 

udara dan kemacetan yang dapat 

mempengaruhi psikis masyarakat 

(internal maupun eksternal), antara 

lain kenyamanan berjalan kaki dan 

berkendara, keselamatan, kesehatan, 

dan lain sebagainya  

3. Mengakibatkan/menimbulkan 

konflik atau kontroversi dengan 

masyarakat dan atau pemerintah 

Kegiatan yang diperbolehkan 

bersyarat/terbatas 

1. Kegiatan yang memiliki tingkat 

gangguan yang masih dapat diatasi 

dengan persyaratan-persyaratan 

tambahan atau pembatasan- 

pembatasan tertentu 

  

 

 

 

Tabel 5.11. Pengaturan Aktivitas Temporer pada Ruang Terbuka Publik 

 

Pertimbangan 

(Concerns) 

Muatan Pengaturan 

(scope of issues) 

Pengaturan Berdasarkan 

Dampak 

1 Fungsional 

2 Aksesibilitas 

3 Kenyamanan 

4 Keselamatan 

5 Keamanan 

6 Estetika 

1. Ketentuan kesesuaian 

pemanfaatan ruang dan sub 

ruang internal maupun 

eksternal untuk aktivitas 

temporer 

2. Ketentuan frekuensi 

aktivitas pada ruang terbuka 

publik: spontan atau berkala 

3. Ketentuan waktu 

Pengaturan aktivitas temporer 

pada ruang terbuka publik 

berdasarkan dampaknya akan 

dikelompokan menjadi tingkat 

gangguan rendah, dan tingkat 

gangguan tinggi, aspek-aspek 

yang menjadi pertimbangan 

adalah: 

a. Luas wilayah terkena dampak 
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berlangsungnya aktivitas 

temporer, batas waktu 

(maksimum) aktivitas 

temporer 

4. Intensitas aktivitas temporer 

terhadap pemanfaatan ruang 

dan sub ruang 

5. Dampak yang ditimbulkan 

akibat aktivitas temporer 

baik secara internal maupun 

eksternal 

b. Komponen terkena dampak 

c. Sifat kumulatif   dampak 

   
 

 
Sumber: Ari Moravian, 2009, 87 

 

Tabel : Perubahan fungsi Ruang terbuka publik akibat kebutuhan masyarakat 

penghuni kampung kota 

OBSERVASI PERUBAHAN FUNGSI RUANG TERBUKA PUBLIK TEMPORER  

OLEH PENGHUNI KAMPUNG-KOTA PASEBAN   

No. Tipologi Ruang terbuka publik Identifikasi Ruang terbuka publik Uraian  

1. Jalan kccil/ gang 

 

     

Waktu penggunaan   

 

Kegiatan yang terjadi dalam 

penggunaan Ruang terbuka publik 

 

 

 

Pelaku/ Aktor 

 

 

Aspek Kualitas Ruang terbuka publik  

 

Harian  

 

Bermain, jualan/ bisnis, 

ngobrol, parkir 

kendaraan, perluasan 

dapur 

 

Bapak, ibu, anak-anak, 

remaja, pedagang 

 

Lebar jalan 0.80 – 2.00 

m, pedestrian,   

2. Lapangan Olah raga 

 

Waktu penggunaan   

 

Kegiatan yang terjadi dalam 

Harian, Mingguan  

 

Olah raga, Area jualan, 
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penggunaan Ruang terbuka publik 

 

Pelaku/ Aktor 

 

 

 

Aspek Kualitas Ruang terbuka publik  

bermain, ngobrol 

 

Bapak, ibu, anak-anak, 

remaja kampung, dan 

pedagang keliling 

 

Luas 15.00 X 15.00, 

paving, pot tanaman 

 

OBSERVASI PERUBAHAN FUNGSI RUANG TERBUKA PUBLIK TEMPORER 

OLEH PENGHUNI KAMPUNG-KOTA PASEBAN  

No. Tipologi Ruang terbuka publik Identifikasi Ruang terbuka publik Uraian  

3. Jalan Utama (pinggir jalan KA)  

 

   

 

Waktu penggunaan Ruang terbuka 

publik   

 

Kegiatan yang terjadi dalam  

penggunaan Ruang terbuka publik 

 

 

 

Pelaku/ Aktor 

 

Kualitas Ruang terbuka publik  

 

Harian, Mingguan, saat-

saat tertentu 

 

Parkir mobil, area 

sosialisasi, area jualan, 

area olah raga  

 

 

penghuni kampung 

 

Lebar jalan 15.00 

4. Jalan Utama (pinggir sungai) 

 

 

Waktu penggunaan Ruang terbuka 

publik   

 

Kegiatan yang terjadi dalam 

penggunaan Ruang terbuka publik 

Harian, Mingguan, saat-

saat tertentu 

 

Lalu lintas umum, 

penghuni kampung kota, 
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Pelaku/ Aktor 

 

 

Kualitas Ruang terbuka publik  

 

area parkir, area bermain 

anak-anak kampung 

kota, area jual beli  

 

Penghuni kampung- 

kota, masyarakat umum     

 

Lebar jalan 15.00, 

peneduh pohon, aspal 

kurang bagus, parkir 

mobil, pinggir sungai ada 

tempat jualan 

5.  Pos Siskamling  

 

   

 

Waktu penggunaan Ruang terbuka 

publik   

 

Kegiatan yang terjadi dalam 

penggunaan Ruang terbuka publik 

 

Pelaku/ Aktor 

 

 

Kualitas Ruang terbuka publik  

 

Harian (siang hari dan 

malam hari) 

 

Jaga Keamanan, area 

ngobrol  

 

Petugas keamanan, ibu-

ibu Rumah tangga 

 

Luas 2.00 X 2.00 m2, 

tempat duduk 

 

 

Hasil Wawancara mendalam pada beberapa Aparat kampung-kota (in Depth interview 

dai pak RT Wasoma dan pak RT Yono): 

1. Tahun 1960 an jalan raya di pinggir rel KA masih belum ada, masih 

berupa kebon, kepadatan bangunan/ kerapatan bangunan/ sama atau jarak 
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antar bangunan tidak berbeda jauh dengan yang ada sekarang, tingkat 

kepadatan penduduk belum tinggi, karena 1 bangunan hanya dipakai 1 

KK, kondisi demikian sudah lain dengan apa yasangat membantu kondisi 

kampung kota Paseban. Sesudah adanya proyek MH Tamrin maka 

peningkatan jumlah penduduk di wilayah Paseban ini meningkat drastis. 

Proyek MH Tamrin adalah peningkatan kualitas dan pengadaan jalan dan 

saluran di kampung kota Paseban. Sesudah adanya proyek ini terjadi 

peningkatan jumlah penduduk, karena karena 1 bangunan Rumah tinggal  

yang awalnya hanya ditempati 1 KK akibat danya proyek MH Tamrin ini 1 

Rumah tinggal ditempati 3 atau bahkan 5 KK, karena warga penghuni 

awal tersebut banyak menarik saudara atau teman dekat mereka untuk 

tinggal di kampung kota tersebut.  

2. Ruang terbuka yang digunakan sekarang adalah di gang-gang/ jalan kecil 

dan Lapangan Olah raga dan digunakan secara bergantian baik jenis 

kegiatan maupun pelaku kegiatannya. Akan tetapi area terbuka publik 

yang ada di pinggir sungai digunakan untuk area parkir dan penyimpanan 

mobil dengan tanpa adanya pengelolaan, hal ini lain dengan yang terjad di 

pinggir rel KA yang dikoordinir dengan  uang pungutan dan uang tersebut 

untuk gaji keamanan dan kebersihan, meskipun pada kenyataan kebersihan 

belum maksimal dapat dicapai   

3. Dari segi ekonomi, keadaan ekonomi di RT 02 memang pendapatan warga 

masih jauh dari standart layak, apakah hal ini juga dikarenakan letak RT 

02 itu sendiri terjepit yaitu antara wilayah RT sekitarnya. Warga hanya 

dapat menggunakan area terbuka sebatas digunakan untuk perluasan dari 

kegiatan rumah tinggal dan dapat untuk area bisnis tetapi hanya dalam 
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jengkauan pelayanan orang sekitar atau warga dalam kampung-kota itu 

sendiri, sedangkan pengguna Ruang terbuka publik yang tinggal di pinggir 

jalan utama dapat menggunakan area tersebut untuk kepentingan pribadi 

sebagai area untuk bisnis atau jual beli yang sifatnya dapat melayani tidak 

hanya wrga penghuni kampung kota Paseban akan tetapi sudah dapat 

menjangkau atau melayani pengguna dari luar kampung kota.    

4. Proyek MH Tamrin dirasakan warga sangat bermanfaat sekali meskipun 

hanya dari segi Fisik dan hanya baru dalam batas jalan dan saluran.  

5. Bantuan yang dirasakan sangat bermanfaat sekarang adalah Dana PNPM 

yang secara rutin digelontorkan tiapa tahun dengan catatan laporan 

transparan dari dana sebelumnya harus scara transparan dilaporkan dahulu, 

akan tetapi hal ini seringkali menjadi kendala dalam pengajuan dana Dana 

PNPM berikutnya sehingga Dana PNPM seringkali berhenti. 

6. Kondisi Ruang terbuka yang ada masih sangat kurang dan pada saat-saat 

tertntu dijadikan lahan untuk kegiatan yang sifatnya privat dan tidak sesuai 

dengan waktu penggunaan. 

7. Area terbuka publik yang berada di pingir sungai digunakan warga sampai 

24 jam penuh secara bergantian jenis kegiatan dan pelaku kegiatan. 

Sebagian area ruang terbuka yang digunakan untuk area parkir mobil 

contohnya tidak dapat digeser oeh penghuni lain selain yang punya mobil 

apabila ada keperluan bersama yang lain misalnya untuk tempat 

berkumpul warga atau untuk kepentingan-kepentingan lain yang sifatnya 

untuk kepentingan bersama, hal ini menjadi kendala dalam penggunaan 

Ruang terbuka publik secara bersama tidak dapat berjalan.  
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8. Ada masukan dari bapak RT Yono bahwa sebaiknya kalau ada 

penambahan Ruang terbuka publik diletakkan di area pinggir sungai jalan 

Kramat Sawah XIII dekat dengan wilayah RT 012 dengan pertimbangan 

saat ini daerah tersebut sangat ramai oleh penghuni dalam penggunaan 

Ruang terbuka publik untuk berbagai lapisan masyarakat penghuni dengan 

segala tingkat usia, pendidikan dan jenis kelamin   

9.  Kondisi Ruang terbuka publik yang dalam hal ini di wilayah kampung 

kota Paseban adalah berupa: 

a. Jalan/ gang-gang: ramai dengan berbagai macam kegiatan adalah jalan 

Kramat Sawah XII, jalan di RT 07, jalan Kramat Sawah X, jalan 

Kramat Sawah XIII ada tapi hanya sedikit, lebih banyak banyak untuk 

area bermain 24 jam  

b. Lapangan Olah Raga: ramai untuk berbagai macam kegiatan anak-anak 

dan orang jualan, jarang digunakan kegiatan yang sesuai dengan 

fungsinya yaitu bulu tangkis   

c. Gardu Pos: digunakan untuk area ngobrol   

d. Jalan utama: yang terletak di jalan utama di pinggir Sungai 

(penggunanya adalah warga RT 05, 06, 07, 10, dan 11) dan pinggir 

jalan KA digunakan untuk berbagai macam fungsi kegiatan dan pelaku 

yang bergantian 

e. RW 02 adalah wilayah yang paling pada pendudukny se wilayah 

Kelurahan Paseban, RT 09 paling padat kemudian disusul RT 05, 06, 

09, 11, banyak 1 ruamh tinggal dihuni 3 KK atau bahkan bisa sampai 5 

KK 
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Gambar 4.11. Batas Administratif Kelurahan Paseban 

Batas Administratif Wilayah Psebah adalah sebagai berikut: 

a. sebelah kanan gambar : kec. Johar Baru, kec. Cempaka Putih 

b. sebelah kiri gambar      : kelurahan Kwitang    

c. sebelah atas gambar    : kelurahan Kramat  

d. sebelah bawah gambar: kelurahan Kenari 
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  Gambar 4.12. Peta Lokasi RW 02 Wilayah Paseban 

BAB 6. RENCANA TAHAPAN PENELITIAN 

Penelitian I  (Tahun anggaran 2013) : Penelitian  dengan judul Analisa Perilaku Penghuni terhadap  

Kebutuhan Ruang terbuka Publik di Perkampungan Paseban, Jakarta Pusat (Pendekatan 

Kuantitatif),   

  

Penelitian II (Tahun anggaran 2014) : Penelitian dengan judul Analisa Perilaku Penghuni terhadap 

Kebutuhan Ruang terbuka publik di Perkampungan Paseban, Jakarta Pusat (Pendekatan Kualitatif) 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN  

7.1.  Kesimpulan  

 

1. Warga penghuni Kampung-kota cenderung lebih menyukai menggunakan Ruang terbuka 

publik di jalan/gang-gang untuk kegiatan sehari-hari yang sifatnya individu atau komunitas 

kecil dan sifatnya rutin, sedangkan yang menyangkut orang banyak dan dilakukan tidak 

rutin warga menggunakan Ruang terbuka publik yang ada di jalan utama.  

2. Kebutuhan Ruang terbuka publik mereka pertimbangan utamanya aspek Kebutuhan, untuk 

memenuhi kebutuhan yaitu dapat dipakai sebagai area binis, dan sosial sedangkan aspek 

kedua adalah lokasi (akses yang dekat dengan Rumah tinggal) menjadi pertimbangan 

penghuni dalam menggunakan Ruang terbuka publik yang ada sebagai Ruang terbuka 

publik dengan fungsi temporer   

3. Ruang terbuka publik yang diperlukan warga kampung kota cenderung lebih untuk 

kegiatan bersama yang sifatnya kekeluargaan, hal ini sesuai dengan karakter budaya yaitu 

kebersamaan.  

4. Agar penggunaan Ruang terbuka publik yang keberadaannya terbatas akan tetapi dapat 

memenuhi kebutuhan warga pengguna tanpa mengganggu kegiatan lain maka pengunaan 

Ruang terbuka publik harus diatur penggunaannya.  

 

 

7.2. Saran  

1. Masukan bagi pengambil kebijakan terkait dengan pengembangan tata ruang 

2. Masukan bagi instansi yang terkait  dalam rangka meningkatkan kualitas hunian sehat 

3. Masukan untuk penelitian berikutnya terkait dengan peyediaan Ruang terbuka publik di 

Kampung kota dalam rangka mewujudkan hunian bertingkat rendah (sesuai dengan 

masterplan kota) dengan mempertimbangkan Budaya bermukim masyarakat kampung kota 

yang diwarnai oleh nilai-nilai tradisional dalam kehidupan bertetangga, gotong royong.  
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